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Abstract. Learning motivation plays an important role in supporting students’ academic performance as well as 

their involvement in learning activities. A decrease in motivation can arise from both personal and environmental 

influences, such as self-drive, social media exposure, time management ability, peer influence, and daily study 

behavior patterns. This study focuses on analyzing the factors related to the decline in learning motivation among 

students of the Information Systems Study Program, Class of 2023, Universitas Nahdlatul Ulama Lampung, while 

applying the Naive Bayes method for data classification. A quantitative approach was adopted, where data were 

collected through questionnaires distributed to 28 respondents. The collected data were processed using the Naive 

Bayes algorithm with the assistance of R Studio. The research process included data collection, preprocessing, 

model building, testing, and performance evaluation. The results show that the Naive Bayes model achieved a 

classification accuracy of 60%. These findings indicate that the method can help identify patterns related to 

declining student motivation. Therefore, the study is expected to support students, lecturers, and institutions in 

developing strategies to improve learning motivation. 
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Abstrak. Semangat belajar memiliki peran penting dalam menunjang pencapaian akademik mahasiswa serta 

keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran. Penurunan semangat belajar dapat dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, baik yang berasal dari dalam diri individu maupun dari lingkungan, seperti dorongan pribadi, intensitas 

penggunaan media sosial, kemampuan mengatur waktu, pengaruh teman sebaya, serta kebiasaan belajar sehari-

hari. Penelitian ini berfokus pada analisis faktor-faktor yang berkaitan dengan penurunan semangat belajar pada 

mahasiswa Program Studi Sistem Informasi Angkatan 2023 Universitas Nahdlatul Ulama Lampung dengan 

menerapkan metode Naive Bayes sebagai teknik klasifikasi data. Pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif 

dengan pengumpulan data melalui kuesioner yang disebarkan kepada 28 responden. Data yang diperoleh 

kemudian diolah menggunakan algoritma Naive Bayes dengan bantuan perangkat lunak R Studio. Tahapan 

penelitian mencakup pengumpulan data, praproses, pembangunan model, pengujian, hingga evaluasi kinerja 

model. Hasil penelitian menunjukkan bahwa algoritma Naive Bayes mampu mengklasifikasikan data dengan 

tingkat akurasi sebesar 60%. Temuan ini menunjukkan bahwa metode tersebut dapat membantu dalam mengenali 

pola yang berkaitan dengan penurunan semangat belajar mahasiswa. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi acuan bagi mahasiswa, dosen, dan pihak institusi dalam merumuskan strategi untuk meningkatkan 

semangat belajar. 

 

Kata kunci: Data Mining; Klasifikasi Mahasiswa; Motivasi Mahasiswa; Naive Bayes; Semangat Belajar. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam pembangunan sumber daya 

manusia yang berkualitas. Dalam proses pendidikan di perguruan tinggi, keberhasilan 

mahasiswa tidak hanya ditentukan oleh kemampuan intelektual, tetapi juga dipengaruhi oleh 

tingkat semangat dan motivasi belajar yang dimiliki (Damanik, 2020). Semangat belajar 

menjadi faktor penting karena berhubungan langsung dengan partisipasi mahasiswa dalam 

kegiatan akademik, kemampuan memahami materi perkuliahan, penyelesaian tugas, serta 

pencapaian prestasi akademik secara keseluruhan (Hayya Mahiza & Nurhidayanti, 2025). 
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Mahasiswa yang memiliki semangat belajar tinggi cenderung lebih aktif mengikuti 

perkuliahan, memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, mampu mengatur waktu belajar dengan baik, 

serta berusaha mencari solusi ketika menghadapi kesulitan dalam proses pembelajaran 

(Yulianti et al., 2026). Sebaliknya, mahasiswa yang mengalami penurunan semangat belajar 

biasanya menunjukkan gejala seperti kurangnya perhatian saat perkuliahan berlangsung, 

menunda penyelesaian tugas, rendahnya partisipasi dalam diskusi kelas, hingga menurunnya 

hasil akademik yang diperoleh. Kondisi tersebut apabila dibiarkan dapat memberikan dampak 

negatif terhadap kualitas pembelajaran maupun perkembangan akademik mahasiswa. 

Turunnya semangat belajar mahasiswa dapat disebabkan oleh berbagai faktor yang be-

rasal dari dalam diri mahasiswa maupun lingkungan sekitarnya (Nada et al., 2024). Faktor in-

ternal meliputi motivasi belajar yang rendah, rasa malas, kurangnya kemampuan manajemen 

waktu, serta kesulitan dalam memahami materi perkuliahan. Sementara itu, faktor eksternal 

dapat berupa lingkungan pertemanan, metode pembelajaran yang diterapkan dosen, banyaknya 

tugas akademik, penggunaan teknologi digital, serta aktivitas di luar kegiatan perkuliahan yang 

menyita waktu dan perhatian mahasiswa. 

Teknologi informasi yang semakin berkembang dengan sangat pesat pada era digital 

ini memberikan pengaruh yang besar terhadap pola belajar mahasiswa. Beragam platform so-

sial media seperti Instagram, TikTok, Facebook, YouTube, dan aplikasi hiburan lainnya mem-

berikan kemudahan dalam memperoleh informasi dan berkomunikasi (Bu’ulolo & Hulu, 

2025). Namun pada sisi lain, media sosial yang digunakan berlebihan dapat menyebabkan ma-

hasiswa kehilangan fokus belajar karena lebih banyak menghabiskan waktu untuk aktivitas 

non-akademik. Kondisi ini berpotensi menurunkan produktivitas belajar dan mengurangi se-

mangat mahasiswa dalam mengikuti kegiatan perkuliahan. 

Selain penggunaan media sosial, kemampuan manajemen waktu menjadi faktor krusial 

yang memengaruhi aktivitas akademik mahasiswa (Nur Afliyani et al., 2025). Mahasiswa di-

tuntut untuk mampu menyeimbangkan berbagai aktivitas, mulai dari perkuliahan, organisasi, 

pekerjaan sampingan, hingga kehidupan sosial (Putri Lestari & Yusri, 2026). Ketidakmampuan 

dalam mengatur waktu dapat menyebabkan tugas menumpuk, meningkatnya tingkat stres, serta 

berkurangnya waktu belajar yang pada akhirnya berdampak pada menurunnya semangat bela-

jar (Ermelinda et al., 2025). Faktor lingkungan pertemanan juga memiliki pengaruh yang cukup 

besar terhadap perilaku belajar mahasiswa. 

 Lingkungan yang mendukung kegiatan akademik dapat meningkatkan motivasi bela-

jar, sedangkan lingkungan yang kurang mendukung dapat menyebabkan mahasiswa lebih mu-

dah terdistraksi dan kehilangan fokus terhadap tujuan akademiknya (Nisa et al., 2025). Oleh 
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karena itu, lingkungan sosial menjadi salah satu aspek yang perlu diperhatikan dalam upaya 

meningkatkan semangat belajar mahasiswa. 

Untuk memahami berbagai faktor yang memengaruhi turunnya semangat belajar ma-

hasiswa diperlukan suatu metode analisis yang mampu mengolah data dan menemukan pola 

hubungan antar variabel. Metode yang cukup sering digunakan dalam bidang data mining salah 

satunya yaitu algoritma Naive Bayes. Algoritma ini memiliki kemampuan untuk melakukan 

klasifikasi data berdasarkan pendekatan probabilitas sehingga dapat digunakan untuk men-

gidentifikasi faktor-faktor yang berkaitan dengan kondisi tertentu (Andik et al., 2022). 

Penelitian ini menerapkan algoritma Naive Bayes untuk mengidentifikasi faktor-faktor 

yang memengaruhi penurunan semangat belajar pada responden dari Program Studi Sistem 

Informasi Angkatan 2023 Universitas Nahdlatul Ulama Lampung.(spasi)Data penelitian ini 

didapatkan melalui penyebaran kuesioner kepada mahasiswa yang menjadi responden 

penelitian. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan informasi mengenai faktor apa saja 

yang paling berpengaruh terhadap penurunan semangat belajar mahasiswa sehingga dapat di-

jadikan bahan evaluasi bagi mahasiswa, dosen, maupun pihak program studi dalam mening-

katkan kualitas proses pembelajaran. 

Merujuk pada uraian yang telah disampaikan, penelitian ini dilakukan dengan tujuan 

mengimplementasikan algoritma Naive Bayes untuk mengklasifikasikan tingkat semangat 

belajar mahasiswa berdasarkan data yang diperoleh dari variabel-variabel penelitian yang telah 

ditetapkan. Selain itu, penelitian tersebut diarahkan untuk mengidentifikasi faktor yang paling 

berpengaruh pada penurunan semangat belajar mahasiswa berdasarkan hasil pengolahan data 

kuesioner menggunakan metode klasifikasi. Selain itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengidentifikasi tingkat ketepatan algoritma Naive Bayes dalam klasifikasi data semangat 

belajar mahasiswa berdasarkan variabel yang digunakan dalam penelitian. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu digunakan sebagai landasan untuk memahami perkembangan pen-

erapan algoritma Naive Bayes dalam bidang pendidikan. Berbagai penelitian memperlihatkan 

bahwa algoritma Naive Bayes menunjukkan kemampuan yang cukup baik dalam melakukan 

klasifikasi dan juga prediksi berdasarkan data yang tersedia. 

Fitriyah dan Fatah (2025) melakukan penelitian mengenai klasifikasi prestasi akademik 

mahasiswa menggunakan metode Naive Bayes. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bah-
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wasanya algoritma tersebut mampu menghasilkan tingkat akurasi yang tinggi dalam mengklas-

ifikasikan prestasi akademik mahasiswa berdasarkan data kehadiran dan aktivitas pembelaja-

ran. Penelitian lain yang dilakukan oleh Zulkifli dkk. (2026) menerapkan algoritma Naive 

Bayes yang digunakan untuk memprediksi minat mahasiswa baru terhadap konsentrasi studi 

tertentu. Hasil dari penelitian mengindikasikan algoritma Naive Bayes dapat menghasilkan 

prediksi yang cukup tepat berdasarkan data akademik yang tersedia dan hasil survei maha-

siswa. 

Fakhri, Sunge, dan Turmudi (2023) menerapkan algoritma Naive Bayes pada klasifi-

kasi pemilihan jurusan siswa. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa metode Naive Bayes 

mampu membantu proses pengambilan keputusan dalam menentukan jurusan yang sesuai bagi 

siswa berdasarkan karakteristik yang dimiliki. 

Darussalam dkk. (2024) mengaplikasilan algoritma Naive Bayes pada klasifikasi pen-

erima manfaat Program Indonesia Pintar. Hasil penelitian menunjukkan tingkat ketepatan yang 

tinggi sehingga metode tersebut dinilai efektif dalam membantu proses seleksi penerima ban-

tuan pendidikan. 

Berdasarkan beberapa penelitian tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa algoritma 

Naive Bayes telah banyak digunakan dalam berbagai bidang pendidikan dan memiliki kinerja 

yang baik dalam melaksanakan proses klasifikasi data. Namun penelitian yang telah dilakukan 

secara khusus membahas faktor-faktor penyebab turunnya semangat belajar mahasiswa masih 

relatif terbatas sehingga penelitian ini dilakukan untuk memberikan kontribusi pada bidang 

tersebut. 

Data Mining 

Data Mining adalah suatu proses untuk menemukan informasi tersembunyi dari sekum-

pulan data dalam jumlah besar menggunakan berbagai teknik statistik, kecerdasan buatan, dan 

pembelajaran mesin. Data Mining bertujuan untuk menemukan pola, hubungan, tren, maupun 

informasi yang kemudian dapat dimanfaatkan sebagai dasar pengambilan keputusan. 

Dalam ranah akademik, teknik Data Mining digunakan untuk mengkaji pola aktivitas 

mahasiswa dalam proses pembelajaran, memproyeksikan hasil akademik, mengidentifikasi 

variabel yang berperan dalam keberhasilan studi, serta membantu institusi pendidikan dalam 

menyusun kebijakan yang lebih presisi berdasarkan data yang dimiliki (Saputra et al., 2025). 

Secara umum, tahapan dalam Data Mining mencakup pengumpulan data, pembersihan 

data (data cleaning), serta transformasi data sebelum proses analisis lebih lanjut dilakukan, 

proses analisis menggunakan algoritma tertentu, dan evaluasi hasil analisis. Dalam penelitian 
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ini, teknik Data Mining digunakan untuk mengolah data hasil kuesioner mahasiswa dengan 

menggunakan algoritma Naive Bayes. 

Algoritma Naive Bayes 

Naive Bayes merupakan salah satu metode klasifikasi yang berlandaskan pada Teorema 

Bayes. Algoritma ini menggunakan pendekatan probabilitas untuk menentukan kemungkinan 

suatu data termasuk ke dalam kategori tertentu berdasarkan atribut yang dimiliki. 

Keunggulan algoritma Naive Bayes yaitu menggunakan proses perhitungan yang se-

derhana, mampu menangani data dengan jumlah besar, memiliki kecepatan komputasi yang 

tinggi, serta mampu menghasilkan klasifikasi yang cukup baik meski jumlah data yang 

digunakan terbatas. 

Rumus dasar Teorema Bayes adalah: 

P(A|B) = (P(B|A) × P(A)) / P(B) 

                                        …..(i) 

Keterangan: 

P(A|B) = Probabilitas hipotesis A jika diketahui kondisi B 

P(B|A) = Probabilitas kondisi B terhadap hipotesis A 

P(A) = Probabilitas awal hipotesis A 

P(B) = Probabilitas kondisi B 

Dalam penelitian ini, algoritma Naive Bayes digunakan untuk mengklasifikasikan kondisi se-

mangat belajar mahasiswa berdasarkan faktor-faktor yang diperoleh dari hasil kuesioner. 

Semangat Belajar Mahasiswa 

Kondisi psikologis yang mendorong seseorang untuk melakukan aktivitas belajar 

secara aktif dan berkelanjutan merupakan definisi dari semangat belajar. Semangat belajar 

berkaitan erat dengan motivasi, minat, disiplin, serta kesungguhan seseorang dalam mem-

peroleh pengetahuan dan keterampilan (Nur Iliza & Hanif, 2025). 

Mahasiswa yang memiliki semangat belajar tinggi biasanya menunjukkan sikap aktif 

dalam proses pembelajaran, rajin mengikuti perkuliahan, serta memiliki keinginan untuk terus 

meningkatkan kemampuan akademiknya. Sebaliknya, pada penelitian yang telah dilakukan 

oleh (Wulansari et al., 2025) mahasiswa yang memiliki semangat belajar rendah cenderung 

kurang aktif, mudah kehilangan fokus, dan memiliki faktor pendorong yang rendah untuk bela-

jar. Faktor-faktor yang memengaruhi semangat belajar mahasiswa dapat dibedakan menjadi 

faktor internal dan juga eksternal (Mona & Yunita, 2021). Faktor internal antara lain adalah 

motivasi belajar, kondisi fisik maupun psikologis, serta kemampuan mengelola waktu. Faktor 
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eksternal meliputi lingkungan pertemanan, dukungan keluarga, metode pembelajaran dosen, 

fasilitas belajar, serta perkembangan teknologi informasi dan media sosial. 

Dengan memahami berbagai faktor tersebut, institusi pendidikan dapat merancang strategi 

yang lebih efektif dalam meningkatkan motivasi dan semangat belajar mahasiswa sehingga 

kualitas pembelajaran dapat terus ditingkatkan. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Pendekatan kuantitatif digunakan dalam penelitian ini dengan mengintegrasikan teknik 

Data Mining sebagai metode analisis data. Naive Bayes diterapkan sebagai algoritma 

klasifikasi untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi penurunan semangat belajar 

mahasiswa. 

Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian adalah mahasiswa Program Studi Sistem Informasi Angkatan 2023 

Universitas Nahdlatul Ulama Lampung. Sampel penelitian berjumlah 28 responden yang 

diperoleh melalui penyebaran kuesioner. 

Tabel 1. Karakteristik Data Penelitian 

Keterangan Jumlah 

Responden 28 

Metode Naive Bayes 

Software R Studio 

Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi 

b. Kuesioner 

c. Studi Literatur 

Tabel 2. Variabel Penelitian 

Kode Variabel 

Q1 Apakah semangat belajar 

Anda sedang menurun? 

Q2 Saya sering merasa malas 

untuk belajar 

Q3 Saya kesulitan untuk 

memahami materi 

perkuliahan 
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Q4 Saya sering terdistraksi 

oleh HP/media sosial saat 

belajar 

Q5 Lingkungan pertemanan 

saya kurang mendukung 

untuk belajar 

Q6 Saya memiliki kegiatan di 

luar kampus 

(organisasi/kerja) 

Q7 Kegiatan di luar kampus 

membuat waktu belajar 

saya berkurang 

Q8 Saya kurang mampu 

mengatur waktu antara 

belajar dan kegiatan lain 

Q9 Tugas kuliah terasa terlalu 

banyak 

Q10 Cara mengajar dosen sulit 

dipahami 

Q11 Lama belajar per hari 

Y Label Semangat Belajar 

Menurun 

Variabel penelitian terdiri atas sebelas atribut prediktor (Q1-Q11) dan satu variabel tar-

get (Y). Variabel prediktor digunakan sebagai faktor yang diduga memengaruhi semangat bela-

jar mahasiswa, sedangkan variabel target (Y) digunakan sebagai kelas klasifikasi yang menun-

jukkan kondisi semangat belajar mahasiswa, yaitu mengalami penurunan semangat belajar atau 

tidak. Data penelitian dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner yang disebarkan kepada 

mahasiswa Program Studi Sistem Informasi Angkatan 2023 Universitas Nahdlatul Ulama 

Lampung. 

Tahapan Penelitian 

a. Pengumpulan data kuesioner 

b. Preprocessing Data 

c. Pembagian data training dan testing 

d. Pembentukan model Naive Bayes 

e. Pengujian model 

f. Evaluasi hasil klasifikasi 
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Preprocessing Data 

Preprocessing data dilakukan sebelum tahap klasifikasi yang menggunakan algoritma 

Naive Bayes. Proses tersebut bertujuan untuk membersihkan dan menyesuaikan data agar dapat 

diproses dengan baik pada R Studio. 

Tahapan preprocessing yang dilakukan meliputi: 

a. Pemeriksaan struktur data untuk memastikan seluruh atribut dapat diproses. 

b. Penghapusan atribut yang tidak digunakan dalam proses klasifikasi, yaitu kolom solusi 

mahasiswa agar semangat belajar meningkat. 

c. Mengubah seluruh atribut menjadi tipe factor agar dapat diproses menggunakan algoritma 

Naive Bayes. 

d. Memperbaiki inkonsistensi penulisan label kelas seperti perbedaan penulisan “YA” dan 

“Ya”. 

e. Membagi dataset menjadi dua bagian yakni data training sebesar 80% dan data testing 

sebesar 20%. 

Setelah preprocessing dilakukan, dataset akan lebih terstruktur dan siap digunakan pada proses 

pembentukan model klasifikasi 

Tabel 3. Tahap Preprocessing dan Hasil. 

Tahap Prepro-

cessing 

Hasil 

Pemeriksaan data Struktur dataset berhasil 

diperiksa 

Penghapusan 

atribut 

Kolom solusi mahasiswa 

dihapus 

Transformasi data Seluruh atribut diubah 

menjadi factor 

Pembersihan 

label 

Label “YA” 

diseragamkan 

Split data 80% data pelatihan dan 

20% data pengujian 

Implementasi Algoritma Naive Bayes 

Implementasi algoritma dilakukan menggunakan software R Studio dengan bantuan 

package e1071 untuk tahap klasifikasi dan package caret untuk evaluasi model. Dataset yang 

telah melalui tahap preprocessing dibagi menjadi data training sebesar 80% serta data testing 
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sebesar 20%. Model Naive Bayes dibangun menggunakan data training, kemudian dilakukan 

prediksi terhadap data testing menggunakan fungsi predict(). Evaluasi model dilakukan dengan 

menggunakan confusion matrix untuk mengetahui tingkat akurasi hasil klasifikasi.  

 

4.   HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengumpulan Data 

Sebanyak 28 mahasiswa Program Studi Sistem Informasi Angkatan 2023 Universitas 

Nahdlatul Ulama Lampung menjadi responden dalam pengumpulan data melalui kuesioner. 

Kuesioner digunakan untuk memndapatkan informasi tentang faktor-faktor yang berkaitan 

dengan penurunan semangat belajar mahasiswa, seperti penggunaan media sosial, manajemen 

waktu, lingkungan pertemanan, aktivitas di luar kampus, dan kebiasaan belajar. 

Pembentukan Model Naive Bayes 

Data yang telah terkumpul kemudian diproses menggunakan algoritma Naive Bayes 

pada perangkat lunak R Studio. Proses ini bertujuan untuk mengklasifikasikan kondisi 

semangat belajar mahasiswa berdasarkan faktor-faktor yang telah ditentukan. 

Hasil Pengujian Model 

Pengujian model dilakukan menggunakan confusion matrix guna mengetahui kemampuan 

algoritma Naive Bayes dalam melakukan klasifikasi data penurunan semangat belajar 

mahasiswa. 

Tabel 4. Confusion Matrix. 

Aktual  

Prediksi 

Tidak Ya 

Tidak 0 0 

Ya 2 3 

Berdasarkan pada hasil confusion matrix, model berhasil melakukan klasifikasi 

terhadap sebagian data dengan benar. Namun, masih terdapat beberapa kesalahan prediksi pada 

data testing sehingga tingkat akurasi model belum optimal. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

model masih memiliki keterbatasan dalam membedakan beberapa data pada kategori tertentu. 
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Evaluasi Model 

Tabel 5. Hasil Evaluasi Model. 

Parameter Nilai 

Accuracy 60% 

Kappa 0 

Berdasarkan hasil evaluasi model, algoritma Naive Bayes menghasilkan tingkat akurasi 

sebesar 60%. Nilai tersebut memperlihatkan bahwa model cukup mampu untuk melakukan 

klasifikasi terhadap data penurunan semangat belajar mahasiswa. Nilai Kappa sebesar 0 

menunjukkan bahwa tingkat kesepakatan klasifikasi model masih rendah. Hal ini dapat 

dipengaruhi oleh jumlah dataset yang terbatas serta distribusi data yang belum seimbang. 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian, faktor-faktor seperti penggunaan media sosial, mana-

jemen waktu, lingkungan pertemanan, dan aktivitas di luar kampus diduga memiliki keterkai-

tan terhadap penurunan semangat belajar mahasiswa. Dari hasil kuesioner, beberapa maha-

siswa mengaku sering terdistraksi oleh media sosial saat belajar sehingga waktu belajar men-

jadi berkurang. Selain itu, kemampuan manajemen waktu yang kurang baik menyebabkan ma-

hasiswa kesulitan membagi waktu antara kegiatan akademik dan aktivitas lainnya. 

Lingkungan pertemanan juga memengaruhi semangat belajar mahasiswa. Lingkungan 

yang kurang mendukung kegiatan akademik dapat menyebabkan mahasiswa lebih mudah ke-

hilangan fokus belajar. Aktivitas di luar kampus yang terlalu padat juga berpotensi menyebab-

kan kelelahan sehingga semangat belajar mahasiswa menurun. 

Hasil pengujian menggunakan metode Naive Bayes menunjukkan tingkat akurasi sebe-

sar 60%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa algoritma Naive Bayes cukup mampu melakukan 

klasifikasi awal terhadap data penurunan semangat belajar mahasiswa. Namun, tingkat akurasi 

yang diperoleh belum optimal karena jumlah dataset yang masih terbatas dan distribusi data 

yang belum sepenuhnya seimbang. Oleh karena itu, pada penelitian selanjutnya disarankan 

menggunakan jumlah data yang lebih besar dan lebih bervariasi agar performa model klasifi-

kasi dapat meningkat. 

 

5.   KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Penelitian ini berhasil menerapkan algoritma Naive Bayes untuk melakukan klasifikasi 

penurunan semangat belajar mahasiswa Program Studi Sistem Informasi Angkatan 2023 

Universitas Nahdlatul Ulama Lampung berdasarkan beberapa faktor akademik dan non-
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akademik. Berdasarkan hasil pengujian, model klasifikasi menghasilkan tingkat akurasi 

sebesar 60%. Hasil tersebut menunjukkan algoritma Naive Bayes cukup mampu digunakan 

untuk melakukan klasifikasi awal terhadap kondisi penurunan semangat belajar mahasiswa. 

Saran 

Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan jumlah responden yang lebih banyak 

agar hasil klasifikasi menjadi lebih akurat. Selain itu, dapat dilakukan perbandingan dengan 

algoritma lain seperti Decision Tree, Random Forest, maupun K-Nearest Neighbor untuk 

memperoleh model klasifikasi yang lebih optimal. 
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